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ABSTRAK

Perkembangan dunia penafsiran telah menyebabkan terjadinya keragaman
metode dan corak penafsiran. Seiring dengan hal itu, muncul berbagai karakteristik
yang memberikan ruang lingkup cukup luas bagi seorang mufassir untuk
menuangkan segala ide yang ada dalam pikirannya, baik bersifat metodologi seperti
Iimali, tahlili, muqgarin dan maudu’i maupun segi keilmuan, seperti figh, kalam,
filsafat, Nahwu-saraf (ilmu tata bahasa), dan lain sebagainya. Kecendrungan tersebut
nampak pada tafsir surah al-Fatihah adalah bagian dari kitab Mafatih al-Gaib.

Metode yang digunakan Fakhr al-Din al-Razy adalah metode tahlili
(analitis), termasuk fafsir bi ra'y. Hal im karena lahir atas pemikiran yang rasional,
dipadu dengan berbagai cabang keilmuan seperti ilmu kalam, ilmu bahasa Arab,
filsafat, figh, teologi dan sebagainya. A/-Razy adalah seorang tokoh mufassir yang
cukup produktif dalam menulis karya-karyanya hingga mencapai lebih dari dua ratus
kitab, dan kitab yang dikaji ini adalah yang paling masyhur dari sekian karyanya.

Dengan demikian a/~Razy telah menunjukkan kemampuan dan keilmuannya
yang dapat terlibat dari banyaknya karya yang telah dihasilkan. Adalah sebuah upaya
yang cukup baik, bila kita mampu mencerna scjarah penafsiran, salah satunya dengan
mempelajari karya-karyanya. Sehingga diharapkan mampu menghasilkan sebuah
pemikiran dan karya yang selera dengan kondisi tertentu dan mampu memenuhi
kebutuhan terhadap khasanah dunia penafsiran.

Hal yang lebih menarik dari karya ini adalah keberadaan karya al-Razy yang
kontroversial dan penafsirannya. tethadap <surah al-Fatihah yang mengandung
sepuluh ribu permasalahan, membuat peneliti semakin yakin untuk meneliti isi dan
kandungan tafsir al-Fafihah. Sehingga dapat mengungkap hasil penafsiran a/-Razy
pada kitab Mafatih al-Gaibjilid pertama yang memuat keseluruhan tafsir surah al-
Fatihah,

Untuk menjawab persoalan tersebut, metode yang diajukan adalah metode
deskriptif-analitis dengan pendekatan teologis-historis, yaitu menguraikan dan
menggambarkan-keseluruhan data kemudian dianalisis:;hal; ini, dimaksudkan untuk
mengetahui_konsistensi pererapan konsep dan faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil penafsirannya. Sehingga akan dapat diketahui kelebihan dan kekurangannya.

Setelah*melakukan kajian“ini, maka dapat disimpulkan;*(1) hasil penafsiran
sangat tampak, analitis, karenaylebihydominan dengan berbagai keilmuan, seperti
filsafat dan ilmu “kalam, karakteristik ‘falsafi’ ditunjukkandengan banyaknya
keutamaan dan keistimewaan yang ditunjukkan (2) kandungan ilmu tata bahasa yang
komprehensif dan menyeluruh terhadap surah al-Fatihah, (3) banyak memuat
hubungan al-Fatihah dengan salah, sehingga karya ini bercorak fighiyyah, (4) adanya
kesamaan hasil penafsiran dengan mufasir lain seperti; penamaan surah al-Fatihah,
sebab turunnya, penjelasan basmalah hubungannya dengan al-Fatihah. Sehingga
dapat diketahui kelebihan, yaitu: tampak pada penafsiran yang begitu luas dan detail,
kelengkapan ilmu kabahasaan yang memadai, kandungan figih yang luas. Sedangkan
kelemahannya, penafsiran kelihatan bertele-tele, karena berputar-putar seolah lupa
tujuan semula mengungkapkan maksud ayat. Di sinilah kemudian dianggap karya ini
bukan karya tafsir.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kedudukan a/-Quran bagi umat Islam sangat penting, sebab berfungsi
sebagai petunjuk (hwdg) yang menjadi pedoman sikap dan tindakan umat
Islam.' Di dalamnya terkandung dokumen historis yang merefleksikan situasi
sosio-ekonomis, religius dan politis masyarakat Arab abad ke-VII M2
Tujuannya adalah untuk memperkenalkan Allah dan menyampaikan pesan
atau petunjuk-Nya sebagai perwujudan nyata dari rahmat-Nya pada manusia.’

Kegiatan penafsiran sebagai upaya mengungkap pesan a/-Qur'an telah
berlangsung seiring perkembangan zaman. Dalam| s€jarah tafsir®, tugas
penafsiran semulaydilakukan oleh penerima dand pembawa wahyu, yaitu
Rasulullah Saw sendiri sehingga beliau dijuluki the first interpreter (mufassir

pertama), Kemudian disusul sahabat Ibnu Abbas yang dikenal sebagai orang

! Fazlur Rahman, 7ema-tema pokok al-Qur'dn, t€tj. Anas Mahyudin (Bandung: Pustaka,
1996), him. 1.

2 Ali Fauzi Thsan, "Kaum Muslimin dan Tafsir a/-Qur'an”, Ulum al-Qur'an, No. 5, col. 1,
1990, him. 12.

3 Ali Yafie, "Memahami 2/-Qur'an secara integral”, ibid, him. 4.

*Tafsir dalam bahasa Arab, berasal dari "fassara” yang berarti menerangkan, membuka
dan menjelaskan makna yang ma'qul secara istilah adalah ilmu untuk memahami kitab Allah.
mengikuti wazan tafiil. Pendapat lain mengatakan bahwa ia telah menjadi masdar, artinya
menunjukkan perbuatan tanpa disertai waktu dan mengandung makna pekerjaan yang tersirat,
Mustafa al-Ghulayain, Pelajaran Bahasa Arab Lengkap, terj.Jami'ud Durusil ‘Arabiyah, Jilid 1,
terj. M.Zuhri (dkk) (Semarang: CV. Asy-Syifa' Semarang, 1992), him. 307, bandingkan dengan
Abdul Djalal, "Urgensi Tafsir Modern di Abad Ilmu Pengetahuan”, karya ilmiah, Pamekasan: Biro
Pen. Karya Ilmiah IAIN Pamekasan, 1987, him. 6-9.
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perlama yang melakukan penafsiran setelah Nabi Saw, sehingga mendapat
julukan Tarjuman al-Qur'an (juru tafsir a/-Qur'am).” Kemudian disusul sahabat
yang lain, seperti Mujahid, Hasan Basri, Mugqatil, Ibn Jubair dan lain
sebagainya.

Pada Masa inilah usaha penafsiran mencapai puncak kejayaan, sehingga
dijadikan pondasi bagi dasar-dasar 1lmu tafsir.® Karena berbagai permasalahan
langsung mendapatkan jawabannya dari Nabi Saw, baik dengan a/-Qur'an,
hadis , maupun jjtihad sahabat yang kemudian disebut dengan tafsir bi al-
ma'sur’ Pada tahap selanjutnya tampu mufassir dimiliki oleh siapapun yang
mempunyai kemampuan keilmuan atasnya. Namun ketidakmampuan
mengaplikasikan pesan ideal moral a/-Qur'an bisa saja terjadi, karena terdapat
kekeliruan dalam menangkap pesan a/-Qur'an®

Oleh karena itu, sangat dibutuhkan pengetahuan mengenai ilmu
penafsiran, agar mampu mereaktualisasi nilai-nilai a/-Qur'an sesuai dengan
dinamika a/-Qur'an sendiri.” Dalam hal ini, metodologi penafsiran yang telah

dilakukan muafassiF- beserta\karyakarya) tafsitnya finerhiliki urgensi sendiri.

5 Ahmad Asy-Syirbashiy Sejarah TafsiryakQurien, terjy Tim~Pustaka Firdaus (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1992), hlm. 71,

¢ Abdul Mustaqim, Madzahib al-Tafsir (Yogyakarta: Nun Pustaka, 2003), him. V.

" Tafsir bi al-Ma'sur yaitu tafsir yang disandarkan pada tafsir para sahabat dan tabi'in
yang ditransformasikan baik secara lisan hingga masa kodifikasi hadis. Lihat. M. Basuni Faudah,
Tafsir-tafsir al-Qur'an; Perkenalan dengan Metodologi Tafsir, terj. HM Mukhtar Zoerni dan
Abdul Kadir Hamid (Jakarta: Pustaka, 1987), hlm. 24.

® Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas tentang Transformasi Intelektual, terj. Ahsin
Muhammad, Cet. 111 (Bandung: Pustaka, 1995), him. 8.

? Harifuddin Cawidu, Metode dan Aliran dalam Tafsir, dalam Pesantren, No. 1, Vol. VIIL,
1991, him. 3.



Perbedaan metodologi mufassir dipengaruhi karena beberapa hal, seperti
susunan a/-Quran yang tidak sistematis, teks a/-Qur'an terbatas dan tidak
dapat dijangkau dengan pasti kecuali Allah sendiri, a/-Qur'an mengandung
kebenaran akidah, hukum-hukum syara” sepanjang zaman, sampai pada
perbedaan tingkat pemahaman dan kebutuhan manusia. Sehingga
perkembangan dunia penafsiran dapat dirumuskan dan dipahami tiap generasi
serta tidak akan terputus sepanjang zaman. /

Secara klasik, metode tafsir dibedakan menjadi dua, yaitu a/-tafsir bi al-
ma'sur dan al-tafsir bi al-ra'vi.'' Kemudian berkembang menjadi tafsir tahlil],
ijtima'li, mugarin dan maudu’i'* Seiring dengan perkembangannya, lahirlah
berbagai ragam corak dan karakteristik tafsir. Hal ini sangat dipengaruhi oleh
kemampuan, keahlian dan dari sudut pandang tertentu dalam menafsirkan a/-
Qur'an.

Di antara karya-karya mufassir, yang terkenal/ dengan al-fafsir bi al-
ma'sur adalah Jami' al-Bayan fi al-TafSir al-Qur'an karya Abu Ja'far al-Tabari,
sedangkan“afsit a/+afs/r bi /al~ta'yi addlahal*Zamakhsyari dengan al-Kasyaf

dan Fakhr al-Din al-Razy dengan Mafatih al-Gaib.

1% Ahmad Syafi'l Ma'arif, Membumikan Islam (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), him.
45.

1 Subhi Salih, Membahas ilmu-ilmu al-Qur'an, terj. Tim Pustaka Firdaus (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1993), cet. IV, him. 385-386.

12 Metode Ijmali adalah menjelaskan ayat-ayat a/-Qur'an dangan mengemukakan makna
gobal, Tahlili sangat menjaga keutuhan sistematika al-Qur'an pembahasannya dari banyak aspek,
Mugqarin dengan cara membandingkan dan Maudu’ dengan mengacu pada satu pokok bahasan
tertentu. Lihat, Abd al-Hay al-Farmawi, Mefode Tafsir Maudui terj. Sufyan A. Jamrah (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 1996), him. 11. bandingkan dengan Nashruddin Baidan, Metodologi
Penafsiran al-Qur'an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 1.



Dengan latar belakang kenyataan tersebut, maka penulis ingin
mengungkap penafsiran al-Razy" dalam salah satu karyanya yang paling
terkenal yaitu Mafatih al-Gaib, terutama terhadap surah al-Fatihah. Al-Razy
sendiri memiliki karakteristik yang sangat menonjol dalam karya tafsir yaitu
rasional dan filsafat. Semasa hidupnya, telah berhasil menulis ratusan kitab
tafsir, ilmu kalam, logika, filsafat dan etika, teologi dan filsafat, figh dan usul
al-figh, dan sebagainya.

Salah satu pemyataannya, mengenai surah al-Fatihah adalah:
s e Latlis 518 8 e Jasfiony o Sy ey S 5 sl 038
" ilie G

"Surat yang Mulia ini memungkinkan untuk mengambil berbagai

llcjeutamaan dan kemuliaan hingga mencapai sepuluh ribu permasalahan”,

Keterangan: Maksud a/-surah al-karimah adalah surah al-Fatihah.
Hal tersebut membuktikan betapa kandungan swrah al-Faiihah sangat
luas dan al-Razy hendak membuktikan dengan segenap kemampuan dan

pengetahuannyauntuk/mefiguagkaplannya.

3 Untuk lebih memudahkan dalam penulisan, maka penyebutan Fakhr al-Din al-Razy
pada tahap berikutnya hanya menggunakan al-Razy.

4 Al-Razy, Fakhr al-Din ibn Diya al-Din "Umar Muhammad, Mafatih al-Gaib (al-Tafsir
al-Kabir), Bairut : Dar al-fikr, 1985, hlm. 11.

!> Makna nabata adalah menemukan, menciptakan dan mengeluarkan, mengikuti wazan
istafala yang menujukkan arti meminta. Munawwir, AW, Kamus al-Munawwir Arab Indonesia
terlengkap, edisi 11, Surabaya: Pustaka Progresif, 1984, hlm. 1379.



D1 lain pihak, banyak pendapat ulama dan kaum intelektual yang
menunjukkan berbagai keutamaan a/-Fatihah, di antaranya,

Al-Hasan al-Basry berkata;

"Tuban telah mengikhtisarkan ilmu-ilmu dari kitab-kitab
sebelumnya di dalam a/-Qur'an; kemudian Dia mengikhtisarkan ilmu-
ilmu dari al-Qur'an di dalam surah a/-Fatihah. Barang siapa menguasai
tafsir al-Fatihah maka seakan ia telah mengetahui tafsir seluruh kitab
yang diwahyukan"."®
Hipotesa yang diajukan Dawam Raharjo sebagai berikut:

"1) Ayat-ayat dalam al-Fatihah dijelaskan secara berulang-ulang
dalam seluruh isi a/-Qur'an, karena itu, 2) a/-Quran sebenarnya
berintikan atau intisarinya tercakup dalam a/-Fafihah. Atau sebaliknya
dapat dikatakan bahwa, 3) Isi a/-Quran seluruhnya menjelaskan tujuh
ayat al-Fatihah ...."."

Keberadaan karya tafsir al-Razy menjadi kontroversial, karena di anggap
bukanlah karya tafsir. Padahal keilmuan yang beliau miliki, terkenal
menguasai banyak bidang seperti figh, ilmu kalam, filsafat, kedokteran, ilmu
eksak dan lain sebagainya.'® Tentu saja hal ini sangat memperngaruhi hasil
penafsirannya dan semakin menambah jumlah kajian yang menyebabkan
mencapai 293 lembar padatatsir surah al-Fafihah.

Beérangkat dari pemahaman diatas, Kirafiya perlu dilakukan sebuah kajian

kritis terhadap surah al-Fatihah dalam kitab' af- Tafsir al-Kabir karya Fakhr al-

Din al-Razy. Untuk mendapatkan deskripsi lebih dalam terhadap isi dan

' Muhammad Arkoun, Kajian Kontemporer al-Qur'an terj. Hidayatullah (Bandung:
Penerbit Pustaka, 1998), hlm. 91.

7 Selengkapnya lihat Dawam Raharjo, Ensiklopedi al-Qur'an; Tafsir al-Qur'an
Berdasarkan Konsep-konsep Kunci (Jakarta: Paramadina, 1996), him. 23.

' |_ebih jelasnya akan diterangkan pada bab II.



kandungan penafsiran Fakhr al-Din al-Razy dalam menafsirkan ayat-ayat

surah al-Fatihah.

B. Rumusan Masalah

Sebagai upaya sistematisasi pembahasan, maka dapat dirumuskan masalah
yang akan diteliti sebagai berikut :
1. Bagaimana penafsiran Fakhr al-Din al-Razy terhadap surah al-Fatihah?
2. Bagaimana kekurangan dan kelebihan penafsiran Fakhr al-Din al-Razy

terhadap surah al-Fatihah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuanvdari penulisan skripsi ini adalahg
1. Untuk mengetahm penafsiran_Fakhr al-Din al-Razy terhadap surah al-

Fatihah.

2. Untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan penafsiran Fakhr al-Din al-
Razy terhadap surah al-Fatihah.

Selanjutnyajyhasil jpenelitian ifi/diharapkan memiliki‘kegunaan-kegunaan
sebagai berikuyt :

1. Berguna sebagai bahan kajian dalam khasanah tafsir dan untuk mengetahui
salah satu corak penafsiran klasik, dalam hal ini penafsiran Fakhr al-Din
al-Razy.

2. Selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan

pemikiran dalam pengembangan studi tafsir.



3. Selain itu, penelitan im1 diharapkan berguna untuk melengkapi sebagian
syarat untuk meraih gelar sarjana dalam bidang Tafsir dan Hadis di

Fakultas Ushuludin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjavan pustaka ini dimaksudkan sebagai salah satu kebutuhan ilmiah
untuk memberikan kejelasan informasi melalui khasanah pustaka. Adapun sumber
primer adalah kitab Mafatih al-Gaib karya al-Razy, terutama juz pertama.
Sedangkan sumber sekunder yaitu referensi lain dengan tema terkait, dalam hal ini
penafsiran terhadap surah al-Fatihah dan sosok mufassir al-Razy.

Pertama, masalah penafsiran surah al-Fatihah, hampir sebagian besar
mufassir dan tokoh intelektual ketika menafsitkan a/-Qur’an dipastikan
menafsirkan surah al-Faiihah Mereka melakukannya dengan sudut pandang yang
berbeda-beda. Seperti tafsir Jalalain (karya dua Jalal), tafsir a/-Kabir (karya M.
Abduh dan Rasyid Rida) dan tafsir karya-karya terkenal Ibnu Kasir, al-Qurtubi
al-Sayuti, al-Tabari, dab-sebagainya,

Hasil analisis\Bey-Anfin danflabib M.Z. yang) menjelaskan surat a/-
Fatihah". BeywArifin)ymehyimpulkanfanalisanyd baliwa ayat-ayat dari surah al-
Fatihah merupakan intisari dari keseluruhan a/-Qur’an®® Dalam menafsirkan
pembacaan Basmalah, dalam salah yang hanya sekadar diucapkan tanpa disertai

konsentrasi, dianggap nilainya tidak begitu tinggi.

1% Howard M.Federspiel, Kajian al-Qur'an di Indonesia (Bandung: Mizan, 1998), hlm.
185-191.

20 Ibid., him186.



Sedangkan, Labib lebih banyak menyoroti karya-karya para ulama masa
lalu dan pandangan-pandangannya tentang penggunaan surah al-Fatihah. Ketika
menyoroti tentang makna yang tersirat, seperti kalimat Rabb al-‘alamin yang
artinya bukan hanya “Tuhan” dan “yang berkuasa”, tetapi juga mengandung arti
“tarbivah”, yang berarti “pendidikan” dan “perkembangan” ! Dalam menjelaskan
bahwa konsep “tauhid” dalam Islam adalah kompleks, oleh karena itu surah al-
Fatihah tidak bisa berbuat lebih banyak daripada sekadar memberikan pokok-
pokok dari masalah tersebut. Hal itu diungkapkan dalam ayat keempat dan
kelima.”

Banyak hasil penafsitan yang membuktikan beberapa aspek yang
terkandung dalam surah al-Fatihah, seperti dalam konteks ke-Indonesiaan, “ Tafsir
al-Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an’ karya Quraish Syihab yang
menunjukan aspek kebahasaan, “Tafsir Sufi al-Fatihah Muqoddimah™ karya
Jalaluddin Rahmat yang menunjukan aspek sufistik dan’ “a/-Fafihah Membuka
Mata Batin dengan Surat Pembuka” yang menunjukan aspek psikologi sosial
kemasyarakatan Indonesial

Tafsin surat af-Falihah yang mérupakan hasill dari\penelitianikarya Zainul
Mun’in berasal davimaskah tafsit/a/-Qur’4n/bi a/slmig)oukir tersebut menguraikan
tentang isi dan kandungan penafsiran surah al-Falihah yaitu tauhid, janji dan

ancaman Allah, tuntunan ibadah, berita dan kisah, anjuran menyebut Basmalah

2! Ibid., him187.
22 Ipid.,hlm187.

2 Mun'in, A. Rafiq Zainul, Tafsir Surat al-Fatihah, (Yogyakarta: Forstudia, 2004), Lihat.
Hal. xxiv-xxv.



dalam memulai setiap pekerjaan, hukum kausal, tawassul, keragaman hidayah dan
anjuran mengucapkan Amin seusai membaca surat. Kesimpulan dari metode
penafsiran tersebut bahwa penafsirannya antar ayat per ayat dengan memadukan
makna mufradat, makna ijmali kedalam ayat dengan harapan mudah dicerma dan
dimengerti.

Sedangkan Arkoun telah melakukan "pembacaan" terhadap surah al-
Fatihah karya al-Razy, dengan pendekatan linguistik. Menurutnya, sebelum lebih
jauh membahas tafsir, diperlukan pendefisian terlebih dahulu. Di antaranya a/-
Qur'an didefinisikan sebagai karya sastra, terbuka dan terlepas dari a priori
teologis. Kemudian pendekatan yang digunakan adalah dengan cara historis,
antropologis dan linguistik. Namun hasil tela'ah Arkoun tidak dapat menjawab
kegelisahan penulis 'untuk. menjawab kontradiksi:da terlihat begitu
mengesampingkan sisi teologis.

Kedua, terkait dengan al-Razy. Dari upaya penelusuran terhadap karya-
karya yang berkaitan dengan al-Razy, banyak ditemukan referensi, di antaranya:

Pada dietodologi,] seperti, Akitab | a/~Tafsir- wa, |al-Mufassirun  karya
Muhammad, Husain al-Zahabi vang banyak mengemukakan biografi, metodologi,
pembahasan $ehada Yerdapat ‘pada Abuldy” Tafsir-fafsir Jal-Qur'an, Perkenalan
dengan Metodologi Tafsir, kitab Fakhr al-Din al-Razy, Hayatuhu wa Asaruhu
karya 'Ali Muhammad al-Din al-Razy serta A History of Islamic Philoshopy karya
Majid Fakhri  yang menjelaskan sosok al-Razy memiliki sikap yang moderat,
namun terjadi pada zaman kemunduran. Buku Studi ilmu-ilmu al-Qur'an, karya

terjemahan dari Manna Khalil al-Qattan, yang mengemukakan banyak hal
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berkaitan dengan sosok al-Razy. Buku Studi Kritis Tafsir al-Manar karya M.
Quraisy Syihab yang menyuguhkan sorotan Rasyid Rido terhadap karya al-Razy.

Berbagai penelitian telah dilakukan terhadap karya tafsir al-Razy, seperti;
kajian skripsi dengan pembahasan munasabah (Helmi Muhammad:1997), Nafs
(Muhammad Aziz Musta'in:2005), penciptaan perempuan (Anna Patriana:2005),
ayat Qursyi (Ahmad Salim:2004), menstruasi (Nihayatul Wafiroh: 2004),
seluruhnya terhadap kitab Mafafih al-Gaib dan dilakukan oleh Mahasiswa IAIN,
yang sekarang berubah menjadi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Berangkat dari karya-karya yang telah ada, peneliti mencoba mencari
jawaban kegelisahan dengan mengungkapkan penafsiran a/ Fafihah oleh Fakhr al-
Din al Razi. Dari beberapa sumber di atas menurut hemat kami belum ada karya

yang secara khusus menjawab kegelisahan peneliti:

E. Metode Penelitian
Peneclitian ini dapat dikategorikan ke dalam, jénis _penelitian library
researeh’ (Studi &epustakaan), yaitu penelitian-yangpobyek utamanya
adalah literatur-literatur atau buku-buku kepustakaan.

Data penelitian dihimpun atau dikumpulkan melalui studi

kepustakaan dengan menggunakan karya-karya al-Razy sebagai sumber

2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Ofset, 1991), hlm. 3, atau lihat
Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3S, 1989), him. 45.
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data primer, yaitu kitab Mafatih al-Gaib, juz 1 dan karya-karya pcnulis lain
tentang biografi, pemikiran dan penafsiran al-Razy, serta tema tafsir surah
al-Fatihah sebagai sumber sekunder.

Selanjutnya penulis mengumpulkan data literer,”® menggali bahan-
bahan pustaka yang searah dengan obyek kajian,”® dan menganalisanya
dengan metode deskriptif analitik.

Adapun tehnik pengambilan kesimpulan adalah induksi,
berdasarkan data-data yang penulis gunakan secara obyektif dan

sistematis.

Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulisan skripsi ini.dan-memperoleh penyajian yang

konsisten dan terarah, maka diperlukan uraian yang sistematis. Sistematika

pembahasan skripsi ini akan memuat 5 (lima) bab, yaitu sebagai berikut :

Bab I merupakan pendahulvan yang memuat latar belakang masalah,

kemudian perumusan- masalah ,dalam -bentuk pertanyaan, untuk memfokuskan

masalah. Selanjutnyatujuan dan kegunaan penelitian, dilengkapi dengan tinjauan

pustaka yaituybahan-bahan-yangakan dikaji, kemudian-metode penelitian yang

digunakan dalam penulisan skripsi ini serta sistematika pembahasan.

23 Yaitu mencari variabel yang berupa teks, catatam manuskip, bahan-bahan lain dan lain

sebagainya. Lihat Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Praktis (Jakarta: Bina Aksara, 1983),
him. 132.

S1,

% Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1999), hlm.
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Bab 11 menyajikan sosok Fakhr al-Din al-Razy yang meliputi Biografi al-
Razy, karya-karyanya dan juga metode yang dipakai Fakhr al-Din al-Razy dalam
kitab tafsir Mafatih Al-Gaib.

Bab 11T mengemukakan seputar tafsir surah al-Fatifiah yang meliputi berbagai
hal yang berkaitan dengan surah al-Fatihah, kandungan surah al-Fatihah dan
keistimewaan surah al-Fatihah.

Bab IV merupakan pembahasan dan analisa terhadap penafsiran Fakhr al-Din
al-Razy, meliputi hal-hal yang berkaitan dengan penafsiran surah al-Fatihah,
hubungan surah al-Fatihah dengan figh, tela'ah dari aspek kebahasaan dan
penasiran terhadap ayat-ayat surah al-Fatihah. Kemudian diungkapkan pula
kelebihan serta kekurangan dari tafsir surah al-Fatihah.

Bab V /merupakan penutup yang .akan mengemukakan beberapa
kesimpulan dari pembahasan skripsi ini, saran-saran serta kata penutup. Disertai

daftar pustaka sebagai sumber referensi.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan kajian secara komprehensip, maka peneliti akan
mengemukakan kesimpulan yang senantiasa berpijak pada rumusan masalah
yang telah dikemukakan, yaitu:

1. Al-Razy dalam mengemukakan scbab-sebab turunnya surat al-Fatihah
dan hubungan antara surah al-Fafikah dengan ilmu figh memiliki
kesamaan dengan para mufasiir yang lain. Pada Asbsb al-nuzul al-
fatihah, yaitu turun di (sata) Makkah, (dua) Madinah dan turunnya
dengan dua kali yaitu di (tiga) Makkah dan Madinah dengan berbagai
alasannya. Sedangkan kaitanaya dengan figh yaitu membahas berbagai
pendapat ahli figh mengenai pembacaan al-Fafihah dalam salah bagi
Imam dan makmum.

2. Dalam’ ménafsirkan-surah al-Fatikah, al-Razy menggunakan 4 (empat)
bahasan; yaitn:’ pembahasan’ tefhadap- fa'awuz, - basmaiah, berbagai
keutamaan'.dan ‘pefijelasan/hal-hal yang berkaitan /dengan surat al-
Fatihah, seperti jumlah ayat, penamaan surat dan lain sebagainya. Dalam
mengemukakan penafsirannya, al-Razy menggunakan berbagai disiplin
keilmuan, seperti nahwu, shorof, filsafat, ilmu tafsir dan pengetahuan
mengenai berbagai pendapat para mufassir yang berkenaan dengan surah
al-Fatihah.

85
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3. Kelemahan penafsiran al-Razy antara lain, arah penafsirannya tidak
fokus, tidak sistematis dalam sistematika penyusunannya, tidak adanya
kejelasan data dan rujukan mengenai berbagai sumber yang di muat
dalam karyanya seperti nama surat, kitab tafsir, dan lain sebagainya.
Sedangkan kelebihan penafsiran al-Razy antara lain, terdapat kajian
kebahasaan yang tidak dimiliki oleh mufassir yang lain, banyaknya
kandungan keilmuan logika, filsafat dan tata bahasa, sehingga

menunjukkan keilmuan sang mufassir begitu luas.

B. Saran-saran
Setelah melalui perjalanan yang panjang dalam melakukan kajian terhadap
penafsiran al-Razy _tethadap surat al-Fatihah, kiranya penulis perlu
mengemukakan beberapa saran sebagai kelanjutan "bacaan" terhadap hal-hal
tersebut di atas:

1. Diperlukan tindak lanjut penelitian yang lebih mendalam terhadap
penafsiran al-Razy.

2. Kajian tentang suvat al~Fafihah dengan/betbagai/disiplin keilmuan yang
lain perlu _dilakukan dengan intgnsif, agar .mampu mendapatkan
pemahaman yang lebih luas dan berguna dalam dunia penafsiran.

3. Adanya sosialisasi mengenai berbagai hasil pernafsiran mufassir
terdahulu, sehingga kita semakin mengerti terhadap sejarah pemikiran dan
penafsiran serta pada akhimya dapat melaksanakan amanat yang

terkandung di dalam kitab suci a/-Qur'an secara benar.
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C. Penutup

Dengan memanjatkan rasa puji syukur kehadirat Allah Swt dan rasa
bangga serta terimakasih yang sebesar-besamnya kepada semua pihak yang telah
membantu penyususnan skripsi ini, baik moril maupun materil.

Akhirnya, skripsi ini dipersembahkan sebagai kontribusi pemikiran, yang
diharapkan bisa memberikan arti penting dalam khasanah dunia penafsiran dan
pemikiran Islam pada umumnya. Kritik dan saran yang membangun sangat
penulis harapkan. Atas segalanya, penulis sekali lagi ucapkan rasa terimakasih

dan mohon maaf yang sebesar-besarmnya.
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